
Penjelasan : 
Beredar sebuah klaim di media sosial yang menyebut bahwa orang berusia 25 hingga 
44 tahun di Amerika Serikat mengalami  84% peningkatan kematian akibat 
peluncuran vaksin Covid-19. 

Dilansir dari reuters.com, klaim adanya peningkatan kematian sebanyak 84% pada 
orang dengan usia 25 hingga 44 tahun akibat vaksin Covid-19 adalah keliru. Pusat 
Statistik Kesehatan Nasional (NCHS) CDC mengatakan bahwa data sementara pada 
database WONDER CDC tidak menunjukkan adanya persentase peningkatan 
kematian yang mencapai 84% sejak 2019 untuk usia 25-44 tahun. Data CDC juga 
menunjukkan penyebab kematian lebih banyak adalah terkait Covid-19, bukan akibat 
vaksin Covid-19. Lebih lanjut, data grafik juga menunjukkan prevalensi varian Delta di 
musim panas 2021, diikuti oleh varian Omicron pada akhir tahun menyebabkan 
peningkatan besar kematian akibat virus Covid-19 di Amerika Serikat, terutama di 
antara mereka yang tidak divaksinasi.

Link Counter:

- https://www.reuters.com/article/factcheck-excess-mortality/fact-check-no-evidence-that-

people-aged-25-44-experienced-an-84-increase-in-excess-mortality-due-to-covid-vaccine-r

ollout-idUSL2N2VS1BI 
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Penjelasan : 

Beredar di media sosial Twitter, 

unggahan video berdurasi 34 detik 

yang menampilkan sejumlah orang 

bermain sepatu roda di jalanan 

lengang pada malam hari dengan 

latar belakang lampu-lampu 

bangunan kota. Video tersebut 

diklaim sebagai salah satu keindahan 

di Kota Purwokerto.

Faktanya, dilansir dari 

antaranews.com, suasana yang 

terdapat dalam video itu bukanlah di 

Kota Purwokerto, melainkan di 

Medellin, Kolombia. Berdasarkan hasil 

penelusuran, ditemukan video serupa 

pada akun TikTok warganet asal 

Kolombia @jhojan.alzate pada 10 

Maret 2022. 

Link Counter :

- https://www.antaranews.com/berita/2798637/hoaks-video-menampilkan-keindahan-mala
m-di-purwokerto

- https://wallpaperspeed.id/149794/hoaks-video-menampilkan-keindahan-malam-di-purwok
erto/

- https://www.tiktok.com/@jhojan.alzate/video/7073504519409241350?_r=1&_t=8RAXAwEcyh
u&social_sharing=v3 
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